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2. 1. Jaringan Konputer

Penggabungan teknol ogi konputer dan teknol ogi konuni kasi
sangat ber pengaruh terhadap organi sasi sistem konputer
sehingga terjadi pergeseran dari konputer terpusat dinmana
pengguna nengol ah pekerjaannya nenjadi jaringan konputer
di mana tugas-tugas konputasi ditangani oleh banyak konputer
yang terpisah-pisah tetapi dapat saling berkonmuni kasi dalam
nel aksanakan tugas-tugas tersebut.

Istilah jaringan konputer diartikan sebagai hinpunan
i nterkoneksi sejunm ah konputer autononobus. Konputer dapat
di kat akan terinterkoneksi jika kedua konputer tersebut dapat
saling bertukar informasi, nedia interkoneksi nya dapat berupa
kawat tenbaga, serat optik, gelonbang radio, m krogel onbang,
satelit konuni kasi .

2.2. Local Area Network (LAN)

Mer upakan jaringan konputer dengan jarak sanpai beberapa
kil ometer, biasanya pemlik jaringan ini adalah kanpus,
perusahaan atau kantor. Jaringan ini biasanya di gunakan untuk
menghubungkan konput er - konputer pribadi dengan workstation di
kant or atau perusahaan, untuk  bertukar resources dan
i nformasi. LAN di bedakan dari jenis jaringan |ain dengan tiga
karakteristik yaitu ukuran, t eknol ogi , transm si, dan
t opol ogi .

Ukuran LAN terbatas, sehingga dapat nenggunakan desain
tertentu. Teknol ogi transm si kabel tunggal nemliki kecepatan
10 hi ngga 100 Mops.



D kenal adanya |ima nacam topol ogi yang dapat diterapkan pada

jaringan [1]:
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Ganmbar 2. 1. Topol ogi bus

Topol ogi jaringan bus nenghubungkan seluruh konputer
t erkoneksi ke satu jalur data utama.
2. Ring

Ganbar 2.2. Topologi ring
Topol ogi jaringan ring/cincin nmenghubungkan sel uruh

konmput er dengan jal ur data yang neli ngkar.
3. Star

Ganbar 2. 3. Topol ogi star

Topol ogi jaringan star/bintang nenghubungkan sel uruh

konmput er ke satu konputer utama/sentral.



4. Tree

Ganmbar 2.4. Topologi tree

Topol ogi jaringan tree/ pohon nenghubungkan konputer-

komput er dengan si stem pencabangan seperti pada pohon.
5. Mesh
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Ganbar 2.5. Topol ogi nesh

Topol ogi jaringan nesh [|angsung nenghubungkan setiap

pasang konputer dalam jaringan dengan satu jalur data
tersendiri.

2.3. Hirarki Protokol

Sebagi an besar jaringan disusun sebagai tunpukan |ayer
atau level, hal ini dilakukan untuk nmengurangi kerumtan
per ancangan perangkat |unak jaringan.

Jum ah, nama, isi, dan fungsi dari setiap |ayer berbeda
untuk jaringan yang berbeda, tetapi senua |ayer pada jaringan

di buat dengan tujuan nel ayani |ayer yang berada di atasnya.



Suatu | ayer, m sal | ayer ke-n pada suatu nmesin
ber komuni kasi dengan | ayer ke-n dari mesin | ai nnya,
di perli hatkan Gambar 2.6. [1l], aturan-aturan dan konversi-

konversi yang nengatur jalannya komuni kasi ini disebut dengan

pr ot okol .
Nama unit
Layer yang dipertukarkan
Protokol aplikasi
7 Aplication  [@------------moommooomooomoooooooooooooo »  Aplication APDU
Interface
Protokol presentasi
6| Presentation [@------------------omomooooooooooooooooo- | Presentation PPDU
Interface
Protokol sesi
5 Session Rttt » Session SPDU
Protokol transport
4 Transport  [@------------------------ooooooo-ooooooo- »  Transport TPDU
Batasan komunikasi subnet
Protokol subnet internal
3 Network €-----1» Network Network [«€--» Network Packet
2 Datalink €--r-[-1» Datalink Datalink [€--» Datalink Frame
1 Physical €1-F-[-1» Physical [€------» Physica [€--» Physical Bit
Router Router
Host A Host B

Protokol network layer host-router

Protokol datalink layer host-router

Protokol physical layer host-router

Ganbar 2.6. Hubungan | ayer dan protokol [1]



Ket er angan Ganbar :

Gari s patah-patah nenunjukkan konunikasi maya, garis penuh
menunj ukkan komuni kasi fi si k.

I stilah-istilah dalamjaringan:

Peer, entity-entity yang berisi |ayer yang bersesuai an pada
mesin yang berlainan, peer-lah vyang berkonunikasi dengan
menggunakan pr ot okol .

I nterface, nenentukan operasi-operasi dan |ayanan |ayer yang
ada di bawah ke | ayer yang ada di atasnya.

Arsitektur jaringan, arsitektur jaringan nerupakan hinmpunan
| ayer dan protokol, sebuah arsitektur harus nmemliki infornasi
yang cukup untuk nenungki nkan penulisan dan inplenentasi suatu
program serta nenbent uk perangkat keras bagi setiap | ayer.

Prot okol stack, daftar protokol yang digunakan oleh suatu

si stem satu protokol per |ayer.

2. 4. Layanan Connection Oriented dan Connecti onl ess

Connection oriented dapat diganbarkan sebagai sistem
tel epon, dinmana untuk nelakukan konuni kasi pengguna harus
menbuat koneksi, menggunakan koneksi dan nenghenti kan koneksi .

Connectionl ess dapat diganbarkan sebagai sistem surat
pos, dinmana setiap pesan nemliki alamat yang dituju, dan
setiap pesan memliki rute masing-masing yang berdiri sendiri
satu dengan yang | ai n.

Kedua macam | ayanan di atas tersebut juga dapat di bedakan
ber dasar kan pada kualitas |ayanannya, |ayanan disebut reliable
jika layanan yang bersangkutan tidak pernah kehilangan dat a,
| ayanan yang reliable biasanya nenggunakan penberitahuan

(acknow ednent) .



2.5. Hubungan Layanan dan Pr ot okol

Layanan dan protokol nerupakan dua hal yang berbeda.
Layanan nerupakan sekunpulan primtivel/ operasi yang di sedi akan
sebuah | ayer untuk |ayer di atasnya. Sedangkan protokol adal ah
sejum ah aturan yang nengatur format dan arti sebuah frane,
paket atau pesan yang dil ewat kan antara dua peer entity dal am

sebuah | ayer.

2.6. Model Referensi OSI

Model OSI diciptakan berdasarkan proposal yang dibuat
oleh International Standarts Oganizations (1SO sebaga
| angkah awal nenuju standarisasi protokol internasional. Model
i ni sering juga disebut dengan 1SO QS (Open  System
| nt erconnection) reference nodel karena nodel ini digunakan
bagi koneksi open system Open system diartikan sebagai sistem
yang terbuka untuk berkonuni kasi dengan si stemsistem|lai nnya.

Model OSI [1] terdiri dari tujuh buah |ayer dan prinsip-
prinsip yang digunakan dal am nenbangun | ayer-|ayer tersebut
adal ah:

a. Sebuah layer harus dibuat jika diperlukan tingkat
abst raksi yang berbeda.

b. Setiap layer harus nmem |i ki fungsi-fungsi tertentu.

c. Fungsi setiap layer harus dipilih secara teliti sesuai
dengan ketentuan standar protokol internasional.

d. Batas-batas [|ayer diusahakan agar nem nimalkan aliran
i nformasi yang nelewati interface.

e. Junml ah layer harus cukup banyak, sehingga fungsi-fungsi
yang berbeda tidak perlu disatukan dal am satu |ayer jika
tidak di perlukan. Meskipun dem kian jum ah |ayer harus
di usahakan sesedi kit mungki n sehi ngga arsitektur jaringan

ti dak nenjadi sulit dipakai
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Model referensi OSI dapat dilihat seperti pada Ganmbar 2.7. di

bawah i ni :

Application

Presentation

Session

Transport

Network

Data Link

Physical

Ganbar 2.7. Moddel referensi OS

1. Application Layer.
Layer teratas dari Transport Contr ol Pr ot ocol /I nt er net
Protocol (TCP/IP) ini terdiri dari bernmacam mcam protokol
untuk nenangani ratusan jenis termnal yang tidak konpatibe
di seluruh dunia, |apisan ini juga nmenangani pem ndahan file,
per bedaan- per bedaan dalam penentuan nana file, dan cara
menyat akan bari s-baris teks.

2. Presentation Layer.
Layer ini nelakukan fungsi-fungsi yang dimnta untuk nenjann
penyel esai an bagi nasalah tertentu. Layer presentation juga
menangani masal ah syntax dan semantik infornmasi yang
di ki ri nmkan.

3. Session Layer
Layer ini nenungki nkan pengguna untuk nenetapkan sesi dengan
pengguna | ainnya, setiap sesi selain nenungki nkan transport
data biasa juga nenungkinkan |ayanan yang istinewa untuk
apl i kasi-aplikasi tertentu, menungki nkan seorang pengguna
masuk/l ogin ke renote tinmesharing sistem atau nem ndahkan file
dari satu nesin ke nmesin |ainnya. Session |layer juga nenangan

manaj emen t oken dan si nkroni sasi .
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4. Transport Layer
Transport |ayer berfungsi nenerima data dari session |ayer,
memecah data nenjadi bagi an-bagian kecil jika diperlukan,
mener uskan ke network | ayer dan nenasti kan senua potongan data
tadi bisa sanpai di sisi |ainnya dengan benar.

5. Network Layer
Net wor k | ayer berfungsi dalam pengendalian operasi subnet dan
menangani masal ah routing jika ada banyak paket yang datang
secara bersamaan sehingga nenyebabkan bottleneck, |l|ayer ini
juga nengatur perbedaan pengal amatan pada jaringan yang
berbeda dan nengatur ukuran paket yang dapat diterinma ol eh
suatu jaringan, dan jika ditanbahkan fungsi accounting |ayer
i ni akan dapat nel akukan penghi tungan tagi han.

6. Data Link Layer
Layer ini berfungsi sebagai fasilitas transmsi data dan
nmentransformasi data tersebut ke saluran yang bebas dar
kesal ahan transm si. Layer ini nengatur penecahan data nenjadi
paket yang |ebih kecil yang disebut dengan frane, bertugas
nmengenal i bat as-batas frane, nenproses acknow ednment frame dan
menangani per bedaan kecepatan pengiri man dan peneri man.

7. Physical Layer
Layer paling bawah ini berfungsi nenangani pengiriman bit-bit
ke kanal koruni kasi, jika pengirimnengirinkan bit “1” maka di
bagi an penerima juga harus diterinm sebagai bit “1” dan bukan
bit “0”, berapa lama 1 bit dinyatakan, bagainmana nenul ai

koneksi dan bagai nana nengakhi ri nya.

2. 7. Tekni k Mdul asi [2]

Pada sistem konuni kasi elektrik, pesan/beritalinformsi
yang bukan besaran listrik diubah terlebih dahulu nenjadi
sinyal listrik dan “ditunmpangkan” pada sebuah sinyal penbawa

yang akan “nenbawa” pesan tersebut sanpai ke tujuan. Sinya
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pesan yang telah berubah bentuk ini disebut dengan sinyal
penodul asi. Proses pengubahan karakteristik sinyal penbawa
ol eh  sebuah sinyal penodul asi sehingga pesan/infornasi
tertunpang kedal aimmya di sebut dengan proses nenodul asi. Dengan
dem ki an, tujuan  nenodul asi adal ah  nmengirinkan sinyal
informasi (sinyal penodulasi) vyang berfrekuensi rendah ke
t enpat tujuan dengan nenggunakan sinyal penmbawa yang
berfrekuensi lebih tinggi (frekuensi radio).

Secara garis besar ada tiga jenis cara nenodul asi sinyal
penmbawa:

1. Menodul asi anplitudonya, diperlihatkan pada Ganbar 2.8.
dengan nengubah-ubah anplitudo sinyal penbawa sesua
dengan perubahan anplitudo sinyal penodulasi, disebut
j uga dengan Anplitude Mdul ation (AM .

Amplitudo .
Frekuens pembawa

Sinyal
Suara

/—Waktu TVddu

/

Amplitudo pembawa
_dimanatidak adasinya suara

Replika dari
sinyal suara

-2

aktu

Ganbar 2.8. Modul asi anplitudo
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2. Menodul asi frekuensinya, diperlihatkan pada Ganbar 2.9.
dengan nengubah-ubah frekuensi sinyal penbawa sesua
dengan perubahan anplitudo sinyal penodulasi, disebut

j uga dengan Frequency Modul ation (FM.

Amplitudo )
Amplitudo pembawa
Sinyal
Suara
/ Waktu Waktu
Sinya menjadi
negatif
Frekuensi Frekuensi
Tertinggi Terendah

Ganbar 2.9. Mdul asi frekuensi

3. Menodul asi  fasanya, nengubah-ubah fasa sinyal penbawa
sesuai dengan perubahan anplitudo sinyal penodul asi
di sebut juga dengan Phase Modul ati on (PM
Ketiga jenis nodulasi di atas dapat digunakan pada sinya
anal og, sedangkan wuntuk nodulasi sinyal digital terdapat
banyak jenisnya, Phase Shift Keying (PSK), Frequency Shift
Keying (FSK), Anplitude Shift Keying (ASK), Continuous Phase
Modul ation (CPM, Differential PSK (DPSK), Hybrid dll.

2.8. Tekni k Spektrum Tersebar (Spread Spectrum [2]

Dal am suat u si stem konuni kasi, ada beberapa kondi si yang
menuntut pertahanan terhadap interferensi yang datang dar
luar, manpu beroperasi dengan kerapatan spektral berenergi
rendah, nmem |liki kemanpuan akses ganda (nultiple access), atau
untuk nenbuatnya sulit diterima oleh penerima yang tidak
di kehendaki (faktor keamanan). Untuk mnencapai keadaan ini,

aspek efisiensi bisa saja dikorbankan hingga aras tertentu.
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Sal ah satu jawaban wuntuk tantangan ini adalah penggunaan
t ekni k spektrum tersebar.

Tekni k spektrum tersebar asal nuasalnya adalah untuk
mel ayani konmunikasi mliter yang serba rahasia, dan pada
awal nya belum banyak digunakan oleh unmum karena efisiensi
si stemmya yang rendah. Namun kini sistem ini telah diterim
secara luas oleh dunia tel ekonmuni kasi secara unmum terutam
pada sistem konmuni kasi data dan sistem komuni kasi bergerak
Dengan ditenukannya si stem penyandi an yang bai k maka efi si ensi
meni ngkat dengan tajam Tel epon seluler adalah salah satu
cont oh yang popul er untuk aplikasi teknik spektrumtersebar.

Ji ka sebuah si stem komuni kasi nmenggunakan si stem spektrum
tersebar maka sinyal yang di pancarkan harus nenenuhi dua buah
kriteria:

1. Lebar pita dari sinyal yang di pancarkan harus jauh |ebih
besar di bandi ngkan |ebar pita sinyal pesan. Syarat ini
saja ternyata tidak nmencukupi, karena kalau kita |ihat
si stem nodul asi yang tel ah di kenal pun juga nmem i ki |ebar
pita yang jauh | ebi h besar di bandi ngkan | ebar pita sinyal
pesan. Jadi, harus ada syarat lain yang nengikat vyaitu
syar at kedua.

2. Lebar pita yang dipancarkan harus ditentukan ol eh
beberapa fungsi yang tidak bergantung pada sinyal pesan
dan yang dapat dinengerti ol eh penerim

Peni ngkatan |ebar pita ini tidak di mksudkan untuk menmerang

derau putih (white noise) seperti yang terjadi pada FM dan
metoda nodulasi pita lebar lainnya. Hal ini terjadi karena
ekspansi | ebar pita dicapai dengan sesuatu yang tidak
tergantung pada sinyal pesan, tidak seperti yang terjadi pada

met oda nodul asi di at as.
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Jadi , sistem spektrum tersebar tidaklah berguna untuk
menmer angi derau, karena ia digunakan untuk keperluan |ainnya,
yaitu antara lain

a. Kemanpuan anti tindas (antijam, terutama  unt uk
peni ndasan pita senpit.
Penghapusan frekuensi .
Kemanpuan akses ganda.
Per |l i ndungan terhadap nul ti path.

(¢} o O T

Operasi rahasia atau probabilitas intersepsi rendah
(Il ow probability of intercept, LPI).

f. Komuni kasi yang aman.

g. Efisiensi spektral yang | ebih baik (dal am hal khusus).
h. Rangi ng (pengaturan).

Secara umum  sistemsistem spektrum tersebar dapat
di kl asi fi kasi kan sebagai sistemsistem pererataan (aver aging
syst ens) at au si stem sistem penghapusan/ penghi ndar an
(avoi dance systens). Sebuah sistem pererataan adal ah sebuah
si stem yang manpu nenurunkan interferensi, sebab interferensi
dapat dirata-ratakan pada interval waktu yang panjang. Sebuah
si stem penghapusan, adalah sebuah sistem yang terjadinya
penur unan i nterferensi kar ena si nyal nya di buat unt uk
menghapus/ menghi ndari interferensi dari suatu bagian waktu

yang panj ang.
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Pada sistem penghapusan, kl asi fi kasi si stem si stem
spektrum tersebarnya ditentukan oleh sistem nodul asinya.
Tekni k-tekni k nodulasi yang paling umum digunakan untuk
keperl uan ini adal ah:

Deret |angsung (Pseudonoi se).

Lonpat an frekuensi (Frequency Hopping).
Lonpat an waktu (Ti me Hoppi ng).

Siulan (Chirp).

Met oda canpuran (Hybrid).

Hubungan dari kedua netoda klasifikasi ini dapat dibuat |ebih

a K Wb FE

j el as dengan nenperhati kan bahwa sebuah sistem deret |angsung
adal ah sebuah sistem pererataan, senentara sistem |onpatan
frekuensi, | ompatan  wakt u, dan siulan adalah sistem
penghapusan. Pada sisi |ain, sebuah netoda nodul asi canpuran

dapat berupa pererataan, penghapusan, atau keduanya.



